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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pendekatan teoretikal dalam memecahkan  

masalah dalam hubungan antara pengambilan risiko dengan lingkungan pemasaran untuk mempelajari  
dan menganalisa proses pengembangan  pengambilan risiko dan selanjutnya pengaruh pengambilan risiko 
berinovasi terhadap keragaman produk. Penelitian ini mengambil sampel di kab/kota Pekalongan di 
Provinsi Jawa Tengah. Pengujian model penelitian empirik dengan Structural Equation Modeling (SEM). 
Ukuran sampel  pada penelitian ini 200 pemilik/pimpinan/manajer Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 
berdasar pertimbangan  sebagai orang yang paling berperan dan bertanggung jawab dalam mengelola 
Usaha Kecil Menengah (UKM) secara keseluruhan baik masalah permodalan, pemasaran,  maupun 
sumber daya manusianya.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa adaptabilitas lingkungan pemasaran, 
pengetahuan strategi pemasaran dan ketrampilan kerja karyawan berpengaruh positif terhadap 
pengambilan risiko berinovasi.  Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengambilan risiko berinovasi 
berpengaruh terhadap keragaman produk. Penelitian ini mengintegrasikan Resources Based Theory, dan 
Prospect Theory. Keterbatasan dan implikasi untuk penelitian yang akan datang dan implikasi manajerial 
juga dibahas dalam penelitian ini. 
 
Kata kunci:Adaptabilitas lingkungan pemasaran, kompetensi, pengambilan risiko  berinovasi, keragaman 

produk 
 

ABSTRACT 
 

This research aims to develop a new theoretical approach in solving the relationship between risk 
taking with the marketing environment to learn and analyze the development process of risk taking, and 
later risk taking innovation influences towards the diversity of the product. The research was conducted 
at the district and municipality of Pekalongan in Central Java Province. The empirical test model used 
was Structural Equation Modeling (SEM). The sample size of the research was 200 owners/ leaders/ 
managers of Small and Medium Scale Enterprises based on the consideration  as the person most 
responsible and accountable in managing Small and Medium Enterprises (SMEs) better overall problem 
of capital, marketing, and human resources. The result showed that adaptibility to marketing 
environment, knowledge of marketing strategy,  and  employees working skill affects positively towards 
risk taking innovation. The result of the study also showed that risk taking innovation influences 
positively towards the diversity of the product. This research incorporates Resources Based Theory, and 
Prospect Theory. The limitation and implication for the future study and the managerial implication are 
also discussed in this study. 
 
Keywords: Adaptibility to marketing environment, competence, risk taking innovation, innovation 

diversity 
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Latar Belakang Masalah  

Jumlah Usaha Kecil Dan Menengah (UKM) selalu mengalami kenaikan karena  selain 

berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja juga berperan dalam 

pendistribusian hasil-hasil pembangunan. Dalam krisis ekonomi usaha mikro, kecil  dan 

menengah terbukti lebih tangguh dalam menghadapi krisis tersebut. Namun demikian masih 

sangat banyak kendala yang harus dihadapi, sehingga kemampuan UKM untuk tetap 

meningkatkan pengetahuannya melalui proses adaptabilitas lingkungan pemasaran dan 

kompetensi profesi  menjadi masalah yang penting untuk dapat  meningkatkan perekonomian. 

Keunggulan kompetitif yang dimiliki suatu produk akan meningkatkan benefit yang 

dapat memberikan manfaat tinggi kepada perusahaan. Dengan semakin tingginya manfaat yang 

diberikan maka semakin tinggi pula nilai yang akan dihasilkan pada nilai barang tersebut. 

Keberanian mengambil risiko berinovasi sebagai faktor penting yang secara independen 

memberikan kontribusi potensial pada entrepreneur. Li et al., (2008) menyatakan bahwa 

pengambilan risiko merupakan karakteristik terpenting dari orientasi entrepreneur (EO) 

dibandingkan  inovasi dan proaktif. Sikap positif terhadap terhadap pengambilan risiko 

berinovasi membantu pemilik usaha untuk berani mengambil risiko.  

Coulthard (2007) menyatakan bahwa lingkungan eksternal meliputi dinamika, 

kompleksitas, karakteristik organisasi; lingkungan internal  mencakup budaya, strategi, proses 

pembuatan strategi, struktur dan sumberdaya; dan dinamika relational yang mencakup 

kepercayaan, komunikasi, scanning lingkungan berhubungan positif dengan pengambilan risiko. 

Shoham dan Fiegenbahum (2002) menjelaskan bahwa sikap  pengambilan risiko terhadap 

inovasi berpengaruh terhadap strategi inovasi. Keberanian mengambil risiko berinovasi 
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menunjukkan pada karakter dan mental entrepreneur dengan kepercayaan diri dan selalu berpikir 

positif melakukan kesediaan untuk berinovasi.  

Kompetensi  (competencies) biasanya dianggap sebagai satu tipe sumberdaya dalam 

perusahaan. Kekompetenan (competence) juga dianggap sebagai salah satu dari sumberdaya 

yang penting dalam perusahaan karena perusahaan memerlukan kompetensi untuk digunakan 

dengan sumberdaya lainnya (Nordhaug dan Gronhaug, 1994). Kompetensi dalam studi ini 

mengacu pada pendapat Bogner dan Thomas (1994) yang mendefinisikan kompetensi sebagai 

keahlian khusus yang dimiliki perusahaan dan pengetahuan yang diarahkan untuk mencapai 

tingkat kepuasan konsumen yang lebih tinggi dibandingkan pesaingnya.  

Selanjutnya dengan meningkatkan pengambilan risiko berinovasi akan mampu 

meningkatkan keragaman produk yang  menghasilkan produk dengan perubahan bentuk/desain 

secara cepat mengikuti kebutuhan dan keinginan konsumen sesuai dengan trend yang berlaku, 

dan mengurangi ketidakpastian karena perubahan selera konsumen dalam meningkatkan daya 

saing. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan pendekatan teoretikal dalam menelusuri dan 

menganalisis pengambilan risiko berinovasi untuk meningkatkan keragaman produk dengan 

obyek UKM batik khususnya yang berkaitan dengan kompetensi profesi, adaptabilitas 

lingkungan, pengambilan risiko berinovasi.  

Kajian Pustaka dan Pengembangan Hipotesis   

  Pendekatan Rosurce-Based Theory 

Konsep Resources-based views (RBV) diperkenalkan oleh Wernefeld pada tahun 1984. 

Teori berbasis sumberdaya (resource-based theory),  membangun asumsi bahwa sumberdaya 

yang dibutuhkan untuk mengembangkan, memilih dan mengimplementasikan strategi, secara 

heterogen didistribusikan di seluruh perusahaan dan bahwa perbedaan ini stabil sepanjang waktu. 
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Kesuksesan perusahaan akan dicapai jika organisasi mempunyai kemampuan untuk 

memanfaatkan sumberdaya tersebut secara produktif, sehingga dapat menciptakan kompetensi 

khas/berbeda. Teori berbasis sumberdaya adalah sudut pandang yang baik  untuk menganalisa 

kompetensi inti perusahaan.  

Teori Prospek (prospect theory) 

Teori prospek  menyatakan bahwa perusahaan bisa menjadi penolak risiko atau penerima 

risiko (Kahneman dan Tversky, 1979).  Menurut teori prospek, reaksi individu terhadap suatu 

rangsangan akan lebih sensitif apabila individu tersebut merasa dirugikan dibanding ketika 

individu tersebut sedang merasa diuntungkan. Perusahaan akan menghindari atau mencari risiko 

bergantung pada pengambil keputusan melihat dirinya dan perusahaan untuk beroperasi dalam 

ranah keuntungan atau kerugian. Figenbaum (1997) mengembangkan sebuah teori level 

organisasi (berdasar pada teori prospek untuk menjelaskan bagaimana strategi yang berisiko 

ditentukan dalam organisasi. Poin Acuan Strategis (Strategic Reference Point) menentukan sikap 

organisasi terhadap pengambilan keputusan dalam dua kutub aliran yaitu  penolakan risiko (risk-

aversive) dan penerimaan risiko (risk-assertive). Jika keputusan dibuat pada poin yang lebih 

rendah dibanding poin acuan strategis para, maka para pengambil keputusan menjadi risk 

assertive. Sebaliknya jika memandang dirinya beroperasi pada poin yang lebih tinggi dari poin 

acuan strategis, maka akan menghindari risiko.   

Kompetensi  

Pandangan multi-dimensional dari pendekatan kompetensi Bartlett dan Ghoshal (1997)  

menyatakan bahwa: (1) kompetensi didasarkan pada karakteristik pribadi seseorang termasuk 

domain kedudukan, domain skill, dan domain pengetahuan; (2) kompetensi ditunjukkan dan 

diobservasi melalui teladan perilaku seseorang, tindakan atau aktifitas yang dilakukan; (3) level 
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berbeda dari kompetensi mengarah pada level outcome yang berbeda, seperti kinerja dalam peran 

pekerjaan yang dibutuhkan; (4) kompetensi yang berbeda ditunjukkan melalui konteks yang 

berbeda. Kompetensi merupakan karakteristik yang secara umum berhubungan dengan kinerja 

yang efektif dan superior dalam pekerjaan (Spencer dan Spencer 1993). Kompetensi profesi 

menunjukkan segala kemampuan dan karakteristik yang seseorang bawa ke dalam situasi kerja. 

Man (2001) menjelaskan definisi kompetensi profesi entrepreneur sebagai karakterisitik 

individual dengan memasukkan pengalaman personal (personality traits), pengetahuan 

(knowledge), dan ketrampilan  (skill) yang mengarahkan pada kinerja pekerjaan entrepreneur 

yang lebih tinggi atau efektif yang dapat dinilai melalui perilaku entrepreneur. Gilmore et al., 

(2004) menjelaskan dengan pengetahuan, pengalaman, komunikasi, dan pertimbangan dan  pada 

masa sekarang dikembangkan experiential knowledge melalui pengembangan individual’s 

experiential learning.  

Review Penelitian Terdahulu 

No Peneliti  Variabel  Hasil Penelitian  
1 Man (2001) 

Marinova (2004) 
Gilmore  et al.,(2004) 
Luca dan Gima (2007) 

Pengetahuan strategi 
pemasaran 
Pengambilan risiko 
berinovasi  

Pengetahuan strategi 
pemasaran berpengaruh 
terhadap pengambilan 
risiko berinovasi 

2 Man dan Lau (2000) 
Gilmore  et al.,(2004) 

Ketrampilan kerja 
karyawan 
Pengambilan risiko 
berinovasi 

Ketrampilan kerja 
karyawan berpengaruh 
terhadap pengambilan 
risiko berinovasi 

3 Chow (2006) 
Coulthard (2007) 

Adaptabilitas 
lingkungan pemasaran 
Pengambilan risiko 
berinovasi 

Adaptabilitas 
lingkungan pemasaran 
berpengaruh terhadap 
pengambilan risiko 
berinovasi 

4 Figenbaum danThomas 
(1997) 
Shoham dan 
Fiegenbahum (2002) 
Lee dan  Munir (2007) 

Pengambilan risiko 
berinovasi 
Keragaman produk 

Pengambilan risiko 
berinovasi berpengaruh 
terhadap keragaman 
produk 
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Pengembangan Hipotesis dan Model Penelitian Empirik 

1. Pengaruh Pengetahuan Strategi Pemasaran Terhadap Pengambilan Risiko Berinovasi 

Marinova (2004)  menegaskan bahwa pengetahuan merefleksikan luasnya deteksi 

ketelitian  seseorang mengenai sifat tugas. Seorang pembuat keputusan yang dapat 

mengidentifikasi dengan benar  tentang pilihan pelangggan dan para pesaing  dianggap banyak 

mengetahui tentang pilihan. Pada level yang mendasar, pengetahuan tentang pasar penting untuk 

menentukan kebutuhan dan keinginan dari target pasar dan untuk memuaskan pasar dengan lebih 

baik daripada yang pesaing dapat lakukan (Kotler dan Keller, 2006). Hasil penelitian Tsai dan 

Shih (2004)  menunjukkan bahwa pengetahuan pemasaran menghasilkan, menyebarkan dan 

menyimpan pengetahuan pemasaran untuk  dapat meningkatkan  kemampuan distribusi, riset 

pemasaran,  pengembangan produk dan jasa, melaksanakan program promosi dan menetapkan 

harga. Penelitian Marinova (2004)  menyatakan bahwa pengetahuan pemasaran memiliki efek 

positif pada usaha inovasi. Luca dan Gima (2007) menyatakan bahwa kekhususan pengetahuan 

pemasaran berpengaruh terhadap inovasi produk,. pesaing, dan pelanggan. Sehingga semakin 

tinggi pengetahuan strategi pemasaran diharapkan memberikan dampak positif pada 

pengambilan risiko berinovasi. 

H1: Pengetahuan strategi pemasaran berpengaruh positif terhadap pengambilan risiko berinovasi. 

2. Pengaruh Ketrampilan Kerja Karyawan Terhadap Pengambilan Risiko  Berinovasi 

Berbekal pengetahuan saja tidak cukup bagi entrepreneur maka perlu dilengkapi dengan 

ketrampilan. Entrepreneur  yang berhasil cenderung memiliki tingkat ketrampilan khusus yang 

cukup (Suryana, 2006). Weiwei dan Jianping (2008) menjelaskan ketrampilan ketrampilan, 

pengetahuan, teknologi, system tehnik,  sistem manajerial, nilai, dan norma untuk meningkatkan 

dan mempertahankan kompetensi inti. Penelitian Gilmore et al., (2004) menjelaskan kompetensi 
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dengan memasukkan ketrampilan sebagai kunci dalam pengambilan risiko akan  mendapatkan 

pengambilan risiko yang rational. Sehingga semakin tinggi ketrampilan karyawaan dalam suatu 

organisasi diharapkan memberikan dampak positif pada pengambilan risiko berinovasi. 

H2: Ketrampilan kerja karyawan berpengaruh positif terhadap Pengambilan risiko berinovasi. 

3. Pengaruh Adaptabilitas Lingkungan Pemasaran terhadap Pengambilan Risiko Berinovasi  

Baker dan  Sinkula (2005) menjelaskan adanya pergolakan pasar berpengaruh terhadap 

strategi pengembangan produk baru sehingga organisasi dipandang perlu dalam menyesuikan 

dengan  dinamika lingkungan pemasaran. Adaptabilitas lingkungan pemasaran membawa 

perusahaan mampu menghadapi berbagai tekanan lingkungan dengan memonitor pelanggan, 

menanamkan kesetiaan pelanggan melalui program pemasaran, melibatkan pelanggan dalam 

program pengembangan produk, memonitor pesaing, menetapkan harga, membangun jaringan 

distribusi, mengembangkan modal dasar menghasilkan pengambilan risiko berinovasi. Chow 

(2006) membuktikan bahwa faktor lingkungan eksternal dan faktor organisasi mempengaruhi 

perilaku pengambilan risiko. Shoham dan Fiegenbahum (2002) menjelaskan bahwa faktor 

lingkungan eksternal, lingkungan internal organisasi serta waktu berhubungan dengan  

pengambilan risiko berinovasi. Sehingga semakin perusahaan mampu melakukan adaptabilitas 

pemasaran diharapkan mampu memberikan dampak positif pada pengambilan risiko berinovasi.   

H3:Adaptabilitas lingkungan pemasaran berpengaruh positif terhadap pengambilan risiko 

berinovasi. 

4. Pengaruh Pengambilan Risiko Berinovasi Terhadap Keragaman  Produk  

Kemampuan secara kreatif memanfaatkan pengetahuan dan informasi yang dimiliki 

merupakan kunci menuju inovasi (Jones, 2004). Pengambilan risiko berkaitan dengan inovasi 

sebagai aktivitas penelitian dan pengembangan yang hasilnya tidak dapat dipastikan. Figenbaum 
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dan Thomas (1997) menyatakan pengambilan risiko berinovasi berpengaruh terhadap strategi 

perusahaan sedangkan Shoham dan Fiegenbahum (2002) memberikan hasil bahwa perilaku 

pengambilan risiko berpengaruh terhadap inovasi perusahaan. Richard dan Chadwick (2004) dari 

sudut pandang strategi menyatakan bahwa pengambilan risiko merupakan kecenderungan 

perusahaan untuk mengambil bisnis yang  berhubungan dengan peluang serta tindakan untuk 

menghadapinya. Keragaman produk adalah cakupan produk  yang perubahan bentuk/desain 

sesuai trend yang berlaku,  produk yang beragam, mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan 

daya saing (Siguaw dan Honeycutt, 1993). Sehingga semakin tinggi pengambilan risiko 

berinovasi diharapkan memberikan dampak positif pada keragaman produk yang dihasilkan.  

H4: Pengambilan risiko berinovasi berpengaruh positif terhadap keragaman produk. 

Selanjutnya berdasarkan kajian dan pengembangan hipotesis, maka dapat dibangun suatu 

model penelitian empirik seperti berikut : 

Adaptabilitas
lingkungan
pemasaran

Keragaman
produk

Pengambilan
risiko

berinovasi

Ketrampilan
kerja

karyawan

Pengetahuan
strategi

pemasaran

H1

H2

H3

H4

 
                                        Gambar 1: Model Penelitian Empirik   

 
Metode Penelitian  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UKM batik di kabupaten/kota Pekalongan 

dengan karakteristik sebagai berikut: 1). Mempunyai karyawan minimal 10 orang  dan maksimal 

100 orang (baik karyawan tetap maupun karyawan tidak tetap, 2). Mempunyai ijin usaha batik 

dari pemerintah daerah setempat dan dimiliki oleh Warga Negara Indonesia, 3) Usaha batik 

tersebut berdiri sendiri dan bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan. Jumlah 
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sampel yang digunakan mengikuti Hair, et.al, (2005) yang menyatakan bahwa sampel yang 

representatif untuk menggunakan teknik analisis SEM berkisar antara 100-200. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini 200 responden.  

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling. Metode purposive sampling merupakan metode pengambilan sampel dimana peneliti 

memiliki kriteria atau tujuan tertentu terhadap sampel yang akan diteliti (Indriantoro dan 

Supomo,1999). Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1). Mempunyai karyawan 

minimal 10 orang  dan maksimal 100 orang (baik karyawan tetap mapun karyawan tidak tetap 2). 

Mempunyai ijin usaha batik dari pemerintah daerah setempat dan dimiliki oleh Warga Negara 

Indonesia, 3) Usaha batik tersebut berdiri sendiri dan bukan merupakan anak perusahaan atau 

cabang perusahaan, dan 4) Bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan.  

Metode purposive sampling digunakan agar mendapatkan informasi akurat dari obyek 

yang tepat. Subyek dalam penelitian ini adalah pemilik/pimpinan/manajer UKM batik berdasar 

pertimbangan  bahwa  sebagai orang yang paling berperan dan bertanggung jawab dalam 

mengelola UKM secara keseluruhan baik permodalan, pemasaran,  maupun SDM.  

Teknik mengolah data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis 

statistika. Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran umum tentang identifikasi 

responden berdasarkan umur, jenis kelamin, pendidikan, lama usaha, kegiatan ekspor produknya 

ke negara lain. Analisis statistika digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan cara 

menganalisis dan menguji model empirik dengan model Path Analysis SEM (Structural Equation 

Modeling) komposit sederhana. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode angket atau questionnaire 

dengan mengunakan skala Likert 1-5. Skala pengukuran variabel variabel pengetahuan strategi 
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pemasaran diukur dengan 4 item pertanyaan yang dikembangkan Tsai dan Shih (2004);  

ketrampilan kerja karyawan diukur dengan item pertanyaan yang dikembangkan Wright et al. 

(1998); adaptabilitas lingkungan pemasaran diukur dengan menggunakan 4 item pertanyaan yang 

dikembangkan Spiro dan Weitz (1990); pengambilan risiko berinovasi diukur dengan 

menggunakan 4 item pertanyaan yang dikembangkan dari Jaworski dan Kohli (1993); 

keragaman produk diukur dengan menggunakan 4 item pertanyaan yang dikembangkan Chang et 

al., (2007).  

HASIL ANALISIS 

Berdasarkan deskriptif profil responden berumur 40-49 sebesar 40%,  berjenis kelamin 

pria sebanyak 70%; latar belakang pendidikan terakhir SLTA sebesar 50 %; mempunyai lama 

usaha 10-20 tahun sebesar 50 %. Sebagian besar responden 90 % tidak mengekspor produknya 

dengan alasan belum siap, tidak mengetahui seluk beluk mengeskpor produk, tidak mempunyai 

kemampuan mengekspor dan belum banyak dukungan dari pemerintah.  

Uji Validitas Dan Realiabilitas 

Berdasarkan perhitungan tidak terdapat nilai loading factor yang lebih kecil dari 0,50. 

Adaptabilitas lingkungan pemasaran mempunyai loading faktor antara 0.623-0.778; pengetahuan 

strategi pemasaran berada antara 0.555- 0.722; ketrampilan kerja karyawan antara 0.594-0.727; 

pengambilan risiko berinovasi antara 0.637- 0.776; keragaman produk antara 0.590-0.805. Tidak 

terdapat reliabilitas yang lebih kecil dari 0,70. pengetahuan strategi pemasaran sebesar 0.767, 

ketrampilan kerja karyawan sebesar 0.777, adaptabilitas lingkungan pemasaran sebesar 0.782, 

pengambilan risiko berinovasi sebesar 0.804, keragaman produk sebesar 0.777. Begitu pula pada 

uji variance extract juga tidak terdapat nilai yang berada di bawah 0,50. Hasil penelitian ini 

menunjukkan semua indikator-indikator  (observed) pada konstruk yang dipakai sebagai 



 11

observed variable bagi konstruk atau variabel latennya mampu menjelaskan konstruk atau 

variabel laten yang dibentuknya. Selanjutnya dalam menguji model empirik dengan model Path 

Analysis SEM (Structural Equation Modeling) komposit sederhana sebagai berikut: 

Path Analysis Model  Empirik  

Model penelitian menggunakan SEM komposit sederhana sebagai berikut: 

UJI HIPOTESA
Chi-Square=2.638 (DF=3)
Probabilitas=.451
CMIN/DF=.879
GFI=.996
AGFI=.979
CFI=1.000
TLI=1.027
RMSEA=.000

ALP

KKK

PSP

.07

KPR

.10

PRB

.13

-.02

.06
.27

Z1 Z2.16

.21

.16

 
            Gambar 2: Path Analysis Structural Equation Model  
 
Model empirik menggunakan variabel pengetahuan strategi pemasaran (PSP), 

ketrampilan kerja karyawan (KKK), adaptabilitas lingkungan pemasaran (ALP), pengambilan 

risiko berinovasi (PRB), keragaman produk (KPR). Uji model menunjukkan bahwa model sesuai 

dengan data atau fit terhadap data yang digunakan, hal tersebut tampak pada berikut ini:  

Tabel 1: Indeks Pengujian Kelayakan Path Analysis SEM 

Goodnes-of-fit index Cut-0ff-value Hasil Keterangan 
X-Chi-square 7.814728 2,638 Baik 
Probability ≥ 0,05 0,451 Baik 
RMSEA ≤ 0,08 0,000 Baik 
GFI ≥ 0,90  0,996 Baik 
AGFI ≥ 0,90  0,979 Baik 
CMIN/DF ≤ 2,00 0,879 Baik 
TLI ≥ 0,90  1,027 Baik 
CFI ≥ 0,90  1,000 Baik  

Sumber: Data primer diolah (2013) 

Pengujian hipotesis berdasarkan perhitungan Path Analysis Structural Equation Model  

(SEM) seperti  tersaji pada Tabel 1, maka model ini dapat diterima. Kemudian berdasarkan 

model fit dilakukan pengujian hipotesis melalui analisis regression weights seperti  berikut:  
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Tabel 2: Standardized Regression Weights 

   Standar 
Estimate S.E. C.R. P Keterangan 

PRB <--- PSP .157 .061 2.586 .010 Signifikan 

PRB <--- KKK .209 .055 3.453 .000 Signifikan 

PRB <--- ALP .164 .070 2.722 .006 Signifikan 

KPR <--- PRB .273 .073 4.472 .000 Signifikan 

 Sumber: Data primer diolah (2013) 

Berdasar Tabel 2 pengetahuan strategi pemasaran, ketrampilan kerja karyawan, 

adaptabilitas lingkungan pemasaran, pengambilan risiko berinovasi, keragaman produk memiliki 

nilai loading faktor (koefisien)  standardized estimate yang signifikan dengan nilai Critical Ratio 

> 2,0 atau tingkat signifikansi uji hipotesis < 5%. Adaptabilitas lingkungan pemasaran 

berpengaruh terhadap pengambilan risiko brinovasi  dengan nilai paramater β =0,164; 

pengetahuan strategi pemasaran berpengaruh terhadap pengambilan risiko brinovasi  dengan 

menunjukkan nilai paramater β =0,157; dan  ketrampilan kerja karyawan berpengaruh terhadap 

pengambilan risiko brinovasi  dengan nilai paramater β =0,209;  hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa untuk meningkatkan pengambilan risiko brinovasi  dibangun dengan adaptabilitas 

lingkungan pemasaran, pengetahuan strategi pemasaran dan  ketrampilan kerja karyawan. 

Selanjutnya pengambilan risiko berinovasi berpengaruh terhadap  keragaman produk 

menunjukkan hasil nilai paramater β = 0,269, hasil tersebut mengindikasikan bahwa untuk 

meningkatkan keragaman produk yang kuat dibangun dengan pengambilan risiko berinovasi 

yang kuat. Berdasarkan standardized regression weights  dapat dirumuskan dalam bentuk 

persamaan matematis model empirik  sebagai berikut: 

PRB      = 0,164 ALP  + 0,157 PSP  + 0,209 KKK (1) 

Se(β)    : (0,070) (0,061) (0,055)  

CR       : (2,722) (2,586) (3,453)  
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KPR       = 0,273 PRB   (2) 

Se(β)    : (0,073)    

CR       : (4,472)    

Analisis Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan Total  

Pengaruh langsung (direct effects) merupakan koefisien dari semua garis koefisien 

dengan anak panah satu ujung atau sering disebut dengan koefisien jalur. Pengaruh tidak 

langsung (indirect effects) adalah pengaruh yang muncul melalui sebuah variabel antara. 

Pengaruh total (total effects) merupakan total penjumlahan dari pengaruh langsung dan tak 

langsung. Hasil perhitungan dengan menggunakan program AMOS seperti berikut ini: 

Tabel 3: Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan Total 
 PENGARUH ALP KKK PSP PRB 

PRB Langsung .164 .209 .157 .000 
 Tak Langsung .000 .000 .000 .000 
 Total .164 .209 .157 .000 
KPR Langsung .000 .000 .000 .273 
 Tak Langsung .045 .057 .043 .000 
 Total .045 .057 .043 .273 

   Sumber: Data primer diolah (2013) 

 Berdasarkan hasil analisis pengaruh langsung (direct effects), tidak langsung (indirect 

effects) dan total (total effects) dapat disimpulkan bahwa ketrampilan kerja karyawan 

mempunyai pengaruh langsung paling besar terhadap pengambilan risiko berinovasi sebesar 

0,209 dan mempunyai pengaruh tidak langsung paling besar yaitu 0,057 terhadap peningkatan 

keragaman produk. Temuan baru dalam penelitian ini adalah bahwa untuk meningkatkan 

keragaman produk diperlukan adanya pengambilan resiko berinovasi dengan peningkatan 

ketrampilan kerja karyawan, adaptabilitas lingkungan pemasaran, dan pengetahuan strategi 

pemasaran.  
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Kesimpulan atas Hipotesis 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan atas hipotesis 

sebagai berikut: pengetahuan strategi pemasaran berpengaruh terhadap pengambilan risiko 

berinovasi (H1), ketrampilan kerja karyawan berpengaruh terhadap pengambilan risiko 

berinovasi (H2), adaptabilitas lingkungan berpengaruh terhadap pengambilan risiko berinovasi 

(H3). Selanjutnya, pengambilan risiko berinovasi berpengaruh terhadap keragaman produk (H4). 

Implikasi Teoritis 

 Penelitian ini berbasis pada Resources Based Theory dan Diversity in Innovation Theory 

yang bermakna bahwa keberhasilan perusahaan berdasarkan karakteristik sumber daya dalam 

perusahaan. Teori Prospek menjelaskan memberikan dukungan ketika individu berani menerima 

risiko untuk mencari keuntungan dan perilaku  ini ditemukan pada perilaku risk taking 

entrepreneur. Hal ini  bermakna bahwa keberhasilan perusahaan berdasar sumber daya yang 

spesifik company specific resources dalam perusahaan ditentukan oleh para entrepreneur dalam 

berani mengambil risiko berinovasi. Studi ini  juga menjelaskan hubungan antara variabel yang 

mempengaruhi pengambilan risiko berinovasi yaitu adaptabilitas lingkungan pemasaran dengan 

pengetahuan strategi pemasaran (Man dan Lau, 2005); adaptabilitas lingkungan pemasaran 

dengan ketrampilan kerja karyawan (Man dan Lau, 2005); pengetahuan strategi pemasaran 

dengan ketrampilan kerja karyawan (Man, 2001; Weiwei dan Jianping, 2008).  

Implikasi Manajerial 

Keragaman produk  pada UKM dapat ditingkatkan dengan meningkatkan pengambilan 

risiko berinovasi. Perusahaan hendaknya menerima jika terjadi kegagalan produk sebagai 

sebagai suatu hal yang normal dan tidak segan untuk mencoba inovasi kembali, memahami 

kegiatan berisiko bisa terjadi dimanapun termasuk dalam kegiatan mengambil risiko berinovasi, 
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senantiasa meningkatkan inovasi dan mengetahui bagaimana kegagalan bisa terjadi dan tidak 

akan mengulangi kembali, dan bisa menerima   risiko keuangan yang terjadi  di perusahaan 

akibat inovasi. Perusahaan sebaiknya menyesuaikan pelayanan dengan karakter pelanggan 

dengan memberikan pelayanan dan produk mengikuti selera konsumen,  menyesuaikan dengan 

trend pasar saat ini dengan membuat batik dan produknya yang ramai diminati konsumen 

berdasar survey pasar meskipun masih ada produk idealis perusahaan, menyesuaikan  dengan 

kebutuhan dan keinginan konsumen dengan memproduksi dengan berbagai corak menyesuaikan 

harga dengan kondisi pasar. 

Keterbatasan  

Studi ini mempunyai keterbatasan pada obyek entrepreneur UKM, dan penggunaan 

variabel yang mempengaruhi pengambilan risiko berinovasi menggunakan variabel pengetahuan 

strategi pemasaran, ketrampilan kerja karyawan dan adaptabilitas lingkungan pemasaran.  

Rekomendasi Pengembangan Mendatang 

Untuk pengembangan mendatang obyek tidak terbatas pada entrepreneur UKM tetapi 

juga bisa diaplikasikan pada kompetensi profesi lain. Masih memungkinkan menambah 

determinan lain untuk menjelaskan pengambilan risiko berinovasi, misalnya perilaku 

entrepreneur melalui faktor intrinsik entrepreneur seperti tipe kepemilikan usaha, dan melalui 

faktor ekstrinsik entrepreneur seperti  strategi bisnis, dan budaya organisasi.  
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